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PEMBELAJARAN DALAM  MENUNJANG 





Pemaknaan pembelajaran, belajar, mengajar serta seluruh komponen 
sistem pembelajaran yang tepat dapat mengarahkan guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran anak usia dini yang efektif dan 
efesien. Kejelasan tujuan akhir pembelajaran merupakan arah segala 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan. Tujuan akhir  pembelajaran 
adalah terbentuknya kompentensi tertentu pada individu sebagai sasaran 
pembelajaran, maknanya pembelajaran berhasil bukan karena proses 
pembelajaran telah berlangsung akan tetapi ada aspek ranah belajar yang 
muncul pada perilaku siswa sebagai wujud belajar.
Kata Kunci: Pembelajaran, Kompensi, Anak Usia Dini
PENDAHULUAN
Pembelajaran yang merupkan pemgarahan menujut suatu titik 
kulminasi yang  dalam tulisannya Suhartono Suparlan menjelaskan 
bahwa titik kulminasi pembelajaran adalah kemampuan  instropeksi 
yaitu terbentuknya manusia yang serba berimbang serta keterhubungan 
yaitu hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan alam dan 
manusia dalam hubungannya dengan tuhannya.2 Terkait dalam uraian 
tersebut, keseimbangan pemikiran yang terbentuk pada anak usia dini 
yang terkait dengan siapa dirinya sebagai manusia, bagaimana diri anak 
dengan sang khaliknya serta terbentuk karakter individual yang terkait 
dengan diri anak usia dini dengan alam semasta.
1Penulis Dosen Iantitut Agama Islam Muhammadiyah Bima, sekarang melanjutkan program 
S3 di Unversts Negeri Makassar
2Suparlan Suhartono, Filsafat Ilmu Pendidikan, (Makassar: UNM,2010), hal.19.
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Dalam pembelajaran Anak Usia Dini, terbentuknya kompetensi 
indivual dalam bentuk kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan 
psikomotorik (keterampilan) merupakan ukuran telah terjadinya 
pem3belajaran yang seharusnya terukur oleh penanggujawab 
pembelajaran (guru) dengan demikian akan muncul kesadaran bahwa 
eksistensi manusia tergambar dengan jelas yang akan mendorong 
kecerdasan spiritual yang merupakan penunjang kecerdasan 
intelektual, kecerdasan intelektual yang menujang kecerdasan afektif 
dan psikomotorik anak usia dini. Ada beberapa dasar yang dapat 
dijadikan landasan dalam upaya mencapai kompetensi individual dalam 
pembelajaran usia dini, pertama, Guru tepat memahami makna belajar 
dalam pembelajaran anak usia dini. Kedua Base Orineted Student  dalam 
pembelajaran anak usia dini, ketiga, Membangun empati Siswa dalam 
Pembelajaran Anak Usia Dini keempat, Membangun Aspek Intrinsik 
Siswa dalam Pembelajaran Anak Usia Dini, belajar Pembelajaran anak 
usia dini yang menyenangkan, Pembelajaran anak usia dini Secara 
Terpadu, kelima, Penerapan Pembelajaran Aktif dalam Pembelajaran 
Anak Usia Dini, keenam, Peningkatan aktivitas dan Pemerolehan belajar 
peserta didik, ketujuh Pembelajaran Anak Usia Dini yang akrab dengan 
teknologi informasi.
Pembelajaran adalah proses ilmiah dalam mengkoordinasikan 
segala sesuatu yang mampu menciptakan kondisi yang melahirkan 
peristiwa belajar pada orang yang belajar (pebelajar), hal ini mengandung 
pengertian bahwa pembelajaran adalah kegiatan yang bertujuan untuk 
melahirkan anak belajar. Pembelajaran yang bersifat ilmiah mengandung 
makna pertama bahwa pembelajaran yang dilakukan berdasarkan pada 
landasan teoritis praktis yang jelas, bukan berdasarkan praduga yang 
spekulatif maka dalam hal ini pembelajaran harus memiliki ciri ontologi, 
pembelajaran berontologis artinya seluruh komponen sistem pembelajaran 
yang digunakan dalam pembelajaran diawali dengan proses ilmiah yang 
terencana dengan baik, melalui analisis dan identifikasi yang realistik 
dan empirik berdasarkan karateristis siswa secara individual, dasar 
analisis dan identifikasi komponen pembelajaran adalah teori-teori 
3Suparlan Suhartono, Filsafat Ilmu Pengetahuan , Wawasan Sikap dan Perilaku Keilmuan ( 
Makassar: UNM,2010), hal.4.
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pembelajaran yang telah dihasilkan oleh ahli-ahli.4
Pembelajaran yang bersifat ilmiah mengandung makna yang kedua 
bahwa pembelajaran memiliki ciri epistemology, pembelajaran dalam 
prosesnya bersistem dan sistematis yaitu pembelajaran jelas miliki sup-
sistem yang bekerja sesuai dengan fungsi dan tujuan dari sup-komponen 
sistem yang tak mungkin dapat terwakilkan oleh komponen sistem yang 
lainnya, artinya seluruh komponen sup-sistem dalan sistem pembelajaran 
harus ada secara lengkap, media pembelajaran tidak mungkin dapat 
diwakili komponen pembelajaran lain misalnya media tidak perlu 
pembelajaran cukup dengan metode pembelajaran yang tepat saja. Guru 
harus meyakini bahwa pembelajaran dengan menggunakan komponen 
pembelajaran yang kurang lengkap hasilnya tidak lebih baik dari 
pembelajaran dengan pengaplikasian komponen sistem pembelajaran 
yang lengkap.5
Pembelajaran yang ilmiah mengandung makna yang ketiga yaitu 
beraxiologi  artinya pembelajaran yang dilaksanakan harus memiliki 
kejelasan hasil dan kegunaannya baik kegunaan pembelajaran secara 
umum sebagai produk pembelajaran maupun, kegunaan bagi setiap 
komponen sistem pembelajaran yang dilakukan dalam menjalankan 
fungsi dan tujuannya dalam proses pembelajaran.6
Pembelajaran bertujuan untuk melahirkan peristiwa belajar pada 
peserta didik mengandung makna bahwa pembelajaran adalah kegiatan 
menciptakan anak memproses aspek jiwanya, karena anak yang belajar 
adalah anak yang mengaktifkan jiwa secara penuh dengan keterlibatan 
emosional dan mental yang tinggi. Peristiwa belajar terjadi apabila anak 
dengan sepenuh jiwa terlibat dengan emosional dan mental dalam 
aktifitas pembelajaran, yang tetntunya pada anak usia dini dilakukan 
pembelajaran dengan menyeimbangkan aspek bermain anak dengan 
menggunakan model, metode dan strategi pembelajaran yang tepat.
Pembelajaran yang bertujuan untuk melahirkan anak belajar 
maknanya adalah peristiwa yang mampu melahirkan anak mengalami 
perubahan prilaku, dalam teori Bloom ada tiga ukuran prilaku yang 
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muncul pada peserta didik baru dilakatan telah terjadi belajar yaitu: 
Peserta didik mengalami peningkatan aspek kognitif, mengalami 
peningkatan aspek afektif dan peningkatan aspek psikomotorik. Oleh 
karena itu  landasan utama dalam perumusan tujuan pembelajaran 
adalah ketercapaian kognitif, afektif dan psikomotorik tersebut.
Pembelajaran yang bertujuan untuk melahirkan peristiwa belajar 
pada peserta didik adalah pembelajaran yang mampu melahirkan 
anak mengalami sesuatu dalam dirinya sehingga sesuatu yang dialami 
tersebut mampu melahirkan kepercayaan diri serta memunculkan aura 
dalam diri seseorang dalam bentuk kharismatik ketampanan dalam diri 
dan innerbeauty kecantikan diri yang secara spesifik tertuang dalam 
kompetensi-kompetensi yang diharapkan dalam rumusan tujuan 
pembelajaran anak usia dini.
Pembelajaran  yang bertujuan untuk melahirkan peristiwa belajar 
pada peserta didik adalah pembelajaran yang mampu menyimpan aspek 
perubahan perilaku sebagai wujud belajar dalam diri siswa permanen 
dalam kurun waktu yang relative lama dan mampu dikeluarkan kembali 
pada waktu-waktu tertentu apabila diperlukan. Artinya pembelajaran 
anak usia dini dirancang sedemikian rupa supaya aspek yang telah 
masuk dalam diri anak usia dini tetap ada dalan dirinya.
Uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah 
peritiwa yang dikondisikan oleh guru supaya peserta didik mengalami 
perubahan perilaku akibat keterlibatan jiwa, terutama keterlibatan 
emosional dan mental yang tinggi, dialami/dirasakan oleh peserta 
didik sebagai suatu yang tumbuh dan tersimpan permanen dalam 
kurun waktu tertentu dalam diri peserta didik.7 Pemahaman yang tepat 
akan pengertian pembelajaran akan berimplikasi langsung terhadap 
aktifitas pembelajaran yang akan dilaksanakan. Misalnya pemahaman 
tentang pembelajaran telah terjadi apabila peserta didik telah memiliki 
kompetensi tertentu dalam dirinya sebagai wujud belajar baru dikatakan 
telah terjadi belajar bukan hanya terjadi interaksi dalam bentuk proses 
saja, tapi proses yang telah memperlihatkan hasil di pahami oleh guru, 
maka guru akan secara penuh melaksanakan pembelajaran yang jelas 
keberhasilan belajarnya.
7Udin Wiranata Putra, Strategi Pembelajaran,  (Jakarta: Universitas Terbuka, 2000), hal.14
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Tujuan akhir proses  pembelajaran adalah pembentukan kualitas 
secara individual yang merupakan aspek intrinsik manusia, karena 
pembentukan tersebut merupakan produk aspek psikis yang tersembunyi, 
hakekatnya adalah proses emosional dan mental individu oleh karena 
itu pembelajaran yang dilakukan, seyogyanya landasan awalnya dalam 
pengembangan adalah pendekatan psikologis secara individual.
Terdapat  tiga tahap yang ideal dalam kegiatan pembelajaran, 
pertama desain sistem pembelajaran adalah membuat rancangan awal 
(blue print) proses kegaiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Kedua 
melaksanakan proses komunikasi interaktif dalam suasana edukatif 
berbagai macam komponen sistem pembelajaran yang koordinasikan 
oleh guru, dalam aktifitas ini guru berpegang teguh pada desain yang 
telah dikembangkan. ketiga evaluasi melakukan penilain terhadap 
berbagai aspek yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang secara 
umum ada evaluasi formatif dan ada evaluasi sumatif.8
Kompetensi individual merupakan produk akhir dalam 
pembelajaran, hal ini dapat tercapai apabila seluruh komponen sistem 
pembelajaran dikembangkan secara individual, pengelolaan kelas 
dalam pembelajaran berdasarkan pendekatan individual, serta evaluasi 
dianalisis berdasarkan pendekatan individual. Banyak produk penelitian 
yang menciptakan model, metode dan stategi pembelajaran yang 
terkini yang dapat dijadikan landasan dalam menetapkan komponen 
pembelajaran yang tepat, banyak produk teknologi komunikasi dan 
informasi yang dapat digunakan dalam pembelajaran yang relative 
berfariasi.
PEMBAHASAN
1. Guru Tepat Memahami Makna Belajar dalam pembelajaran Anak 
Usia Dini
Kegiatan pembelajaran dirancang dirancang berdasarkan prinsip 
pembelajaran, hal ini dilakukan untuk melahirkan keaktifan siswa 
dalam menbangun makna atau pemahaman. Oleh karena itu guru 
perlu memberikan dorongan kepada siswa untuk menggunakan 
8M.Atwi Supparman, Desain Instructional, ( Jakarta: Pekerti Universitas Terbuka,2000), hal.14.
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otoritas atau haknya dalam membangunan gagasan secara individual. 
Guru bertanggungjawab untuk menciptakan situasi yang mendorong 
parakarsa, motivasi dan tanggunjawab dan siswa memahami 
tanggungjawabnya untuk belajar.
Ada kekeliruan pemahaman beberapa praktisi pendidikan tentang 
makna dan hakekat pembelajaran, belajar hanya dimaknai sebagai 
penerimaan informasi dari guru, akibatnya guru memaknai kegiatan 
pembelajaran sebagai kegiatan transfer informasi dari kepada siswanya. 
Untuk keperluan pembelajaran untuk mencapai kempetensi individual 
guru perlu memahami dengan tepat makna dan hakekat belajar.
Pandangan yang tepat tentang makna dan hakekat belajar adalah 
proses membangunan makna/pemahaman terhadap informasi atau 
pengalaman, proses membangunan makna tersebut dilakukan secara 
individual oleh siswa yang merupakan proses jiwa secara internal, 
proses tersebut disaring dengan persepsi, pikiran (pengetahuan 
awal) dan perasaan siswa.9 Belajar bukanlah kegiatan individu dalam 
menyerap pengetahuan yang sudah jadi yang merupakan bentuk yang 
telah dibentuk oleh guru sebelunya, hal ini dapat dibuktikan dengan 
hasil belajar yang berbeda-beda terbentuk pada siswa setelah melakukan 
emvaluasi, pada hal diajarkan oleh guru yang sama pelajaran (materi) 
yang sama waktu dan kesempatan yang sama, artinya siswa membangun 
makna yang berfariasi terhadap proses komunikasi pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru.
Berdasarkan ketepatan pemahaman makna belajar yang telah di 
sadari oleh guru maka pembelajaran yang dilakukan oleh guru merupakan 
partisipasi aktif yang guru rancang guna membangun pemahaman 
siswa. Partisipasi ini dapat diwujudkan dengan pertanyaan yang kritis, 
memita kejelasan, menyajikan situasi yang tampak bertentangan dengan 
pengertian siswa sehingga siswa terdorong untuk melahirkan ketepatan 
pemahannya, siswa dalam dirinya terjadi proses emosional dan mental 
akibat situasi dan pengkondisian yang dilakukan guru.
Belajar adalah kegiatan aktif siswa dalam membangun pengertian 
oleh karena itu guru jangan sampai merebut otoritas atau hak siswa 
9Udin Wiranata Putra, Strategi...,1.6
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dalam membangun gagasannya.10 Contohnya bila dalam pembelajaran 
siswa bertanya, maka pertnyaan tersebut dikembalikan lagi kepada 
siswa, bila siswa semua tidak menjawab maka guru meminta kepada 
seluruh siswa untuk sama-sama mencarikan jawabannya.
2. Base Oriented Student  dalam pembelajaran Anak Usia Dini
Pembelajaran berorientasi pada siswa, landasanya adalah siswa. 
Siswa merupakan mahluk individu yang memiliki ciri spesifik yang 
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Tidak semua siswa 
memiliki minat, kemampuan, kesenangan  pengalaman belajar, cara 
dan tipe belajar. Siswa tertentu lebih mudah belajar dengan mendengar, 
membaca, siswa lain lebih mudah belajar dengan melihat (visual), atau 
dengan cara kinestika (gerak).11
Berdasarkan uraian di atas, konsekunsi logisnya proses pembelajaran, 
pengorganisasian kelas, materi pembelajaran, waktu belajar, sumber 
belajar, alat belajar, cara penilaian bervariasi (beragam) sesuai dengan 
karateristik siswa, dalam kegiatan pembelajaran penempatan siswa 
yang tepat adalah siswa merupakan  subyek belajar, artinya kegiatan 
pembelajaran merupakan kegiatan menjadikan siswa mengalami 
perubahan berdasarkan aspek kognitifnya, afektif dan psikomotornya.12
Siswa merupakan landasan pengembangan seluruh komponen 
pembelajaran  oleh karena itu setiap komponen sistem pembelajaran 
analisis dan orientasi pengembangannya adalah siswa. Dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran siswa merupakan landasan awal 
pengembangannya, diawali dengan need assessment diakhiri dengan 
analisis kemampuan siswa dalam penetapan instructional obyektifnya 
dalam penetapan metode media dan bahan ajar pembelajaran 
perumusan alat ukur pembelajaran (soal) landasannya adalah tujuan 
yang merupakan hasil dari analisis siswa.13
Dalam pengelolaan kelas operasionalisasinya melandaskan aktifitas 
pada individu siswa, untuk melakukanya dengan tepat pemahaman 
10Dewi Salma Prawiradilaga, Eviline Siregar, Mozaik Teknologi Pendidikan, ( Jakarta: Kencana 
dan UNJ, 2004), hal.45.
11Aminuddin Rasyad, Teori Belajar dan Pembelajaran , (Jakarta: UHAMKA Press,2003), hal.8.
12Ibid...., hal.12.
13Yusufhadi Miarso, Pengembangan Media Pembelajaran, ( Jakarta, PPS UNJ, 2004), hal.3.
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individu siswa mutlak diperlukan, beberapa indikator yang dipahami 
lebih awal sebagai landasan dalam mengelola kelas adalah latar 
belakang individu, latar belakang keluarga, tingkat ekonomi keluarga, 
aktifitas keluarga, stutus social keluarga siswa dalam masyarakat, serat 
kemampuan awal siswa sesuai dengan kompetensi pembelajaran yang 
guru akan komunikasinya.14
Kegiatan akhir pembelajaran adalah memberikan tindak lanjut, 
dalam memberikan tidak lanjut pengenalan siswa secara individual 
diperlukan untuk menyesuaikan tingkat kesulitan tugas yang diberikan 
saat tindak lanjut dengan kemampuan anak mendapatkan sumber belajar 
yang dapat menanggulangi tugas yang diberikan oleh guru. Terkadang 
karena tugas yang diberikan oleh guru terlalu berat sehingga orang tua 
anak serta seluruh keluarga siswapun tidak mampu menyelesaikannya, 
hal ini melahirkan kegelisahan pada siswa, dan akan memunculkan 
ketidak senangan belajar pada diri anak yang belajar.
3. Membangun Empati Siswa dalam pembelajaran anak usia dini
Dalam pembelajaran anak usia dini akan lebih mudah membangun 
pemahaman apabila guru dapat mengkomunikasikan ide, pemikiran 
serta gagasannya pada situasi bermainnya anak, terutama dalam 
membangun/mengembangkan keterampilan sosial, mengembangkan 
aspek kognitif serta membangun aspek emosional siswa, dengan kata 
lain pengembangan berbagai aspek di atas akan lebih mudah diperoleh 
siswa melalui interkasi secara langsung dengan aspek sosial dilingkungan 
dimana siswa berada.15
Interaksi di lingkungan sosial memungkinkan terjadinya perbaikan 
terhadap pemahaman anak melalui sentra-sentra pembelajaran, guna 
menetralkan sikap egoisme anak, saling bertanya dan saling bertukaran 
alat permainan yang diatur secara baik oleh guru, interaksi dapat 
ditingkatkan melalui pembelajaran dalam permainan berkelompok 
penyampaian keinginan oleh siswa dapat dipertajam dan diatur oleh 
guru dengan metode yang tepat, memperdalam memantapkan atau 
14Abdul Gafur, Desain Pesan dan Bahan Ajar dalam mengembangkan system Pembelajaran, 
(Yogyakarta: PPS UNY, 2004), hal.1.
15Robinson Situmorang, Strategi Pembelajaran Berbasi Multiple Intelegensi dalam Mencapai 
Kompetensi Pembelajaran, ( Jakarta: Kencana, 2004), hal.59.
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menyempurnakan gagasan oleh guru dengan seksama, dengan mengikuti 
alur keinginan anak secara individual tampa pengenyapingkan gagasan 
dan keingin anak lain dapam proses belajar sambil bermaiannya.
Dalam kegiatan pembelajaran guru diharapkan dapat mendorong anak 
untuk mengkomunikasikan gagasan hasil kreasi dan temuannya dalam 
sentra permainan yang dilakukan, guru dan pihak-pihak lain mengarahkan 
pada kebiasan permaianan yang diharapakan, dengan demikian kegiatan 
pembelajaran memingkinkan anak bersosialisasi dengan menghargai 
perbedaan (pendapat, sikap, kemampuan dan prestasi) dan berlatih dan 
bekerja sama.16 Dalam arti bahwa pembelajaran diharapkan dapat mendorong 
siswa untuk mengembangkan empatinya, sehingga dapat terjalin saling 
pengertian dengan menyelaraskan pengetahuan dengan tindakan anak.
Berkaitan imajinasi dan fitrah ketuhanan  siswa dilahirkan 
dengan rasa ingin tahu, imajinasi dan fitrah bertuhan, rasa ingin tahu 
dan imajinasi merupakan modal dasar untuk bersikap peka, kritis, 
madiri dan kreatif. Rasa fitrah bertuhan kegiatan pembelajaran perlu 
mempertimbangkan rasa ingin tahu, imajinasi dan fitrah bertuhan agar 
setiap sesi pembelajaran menjadi sarana dalam meperdayakan imajinasi 
dan jiwa berketuhanan, secara filosofis kehidupan sebagai mahluk yang 
dilahirkan akan hidup dalam kencah kehidupan dan pada saatnya akan 
mengalami kematian, individu memahami titik asal mula yang ditandai 
dengan kelahiran (dari tuhan) titik kedua yang ditandai dengan peristiwa 
kematian (kembali ketuhan) dan titik ketiga merupakan titik eksistensi 
yang merupakan garis lurus perjalanan hidup manusia.17
4. Membangun Aspek Intrinsik Siswa dalam pembelajaran Anak 
Usia Dini
Pembelajaran merupakan kegiatan mengkondisikan situasi 
sehingga terwujud peristiwa belajar pada diri siswa, syarat terjadinya 
belajar adalah adanya perilaku jiwa yang dimiliki oleh siswa dalam 
keadaan yang menyenangkan, ada beberapa filosofi pembelajaran yang 
telah dimunculkan oleh berbagai kalangan ahli pendidikan seperti 
yang dikembangkan oleh seorang ahli psikologi yang bernama Georgi 
16Basuki Wibawa, Organisasi Belajar, Konsep, Asumsi, Tipologi dan Kompetensi, ( Jakarta: PPS 
UNJ, 2008), hal.179.
17Suparlan, Suhartono, Filsafat...,hal.9.
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Lezanov, ahli ini mengembangkan prinsip bahwa menurutnya sugesti 
dapat dan pasti mempengaruhi hasil belajar manusia, oleh karena itu 
setiap detail keadaan apapun akan memberikan sugesti baik positif 
maupun sugesti negative.
Proses pembelajaran Anak Usia Dini yang dikembangkan merupakan 
interkasi yang akrab dan menyenangkan oleh karena itu guru yang 
membelajarkan memiliki kepribadian peramah bukan pemarah, sedap 
dipandang mata yang membawa perngaruh positif terhadap perasaan 
siswa yang pada akhirnya anak merasa betah berada dalam aktifitas 
pembelajaran walaupun pembelajaran telah usai, dalam artian sugesti 
positif yang diperlihatkan oleh guru dalam interaksi antara guru siswa 
dengan lingkungan belajar akan berimbas pada respek positif oleh  anak 
yang belajar, yang berimbas pada terbentuknya prodak belajar pada diri 
siswa secara individual.
Interaksi pembelajaran yang menyenangkan tergantung pada 
pengkondisian lingkungan pembelajaran oleh guru, lingkungan 
pembelajaran yang mendorong sugesti positif maka berimbas positif 
pada interaksi pembelajaran yang berjalan, sebaliknya sugesti negative 
dalam interaksi pembelajaran akan berimbas negative pada interaksi 
yang terjadi dan hasil pembelajaran yang dilaksanakan. Lingkungan 
pembelajaran yang positif adalah lingkungan pembelajaran yang 
melahirkan kesadaran pada diri anak, makna apa yang mereka dapatkan 
dalam kegiatan pembelajaran tersebut merupakan prodak dari reaksi 
sugesti positif. Karena kesadaran tersebut merupakan kekuatan yang 
merupakan sugesti positif yang mendorong anak untuk melaksanakan 
kegiatan dengan sepenuh jiwa (motivasi tinggi).
Pembelajaran anak usia dini yang menyenangkan dan melahirkan 
kecakapan individual, berupaya memadukan sugestologi, neuroligistik 
(NLP) yaitu pembelajaran yang berlandaskan pada pemahaman akan 
kerja otak sebagai pengatur informasi yang ada dimana terdapat 
keterkaitan yang erat antara emosi, memori jangka panjang dengan 
belajar, kemudian untuk menciptakan jalinan pengertian antara siswa 
dan guru secara kondusif dan komprehensif dapat digunakan paradikma 
neurolinguistic.18
18De Porter, Quantum Learning, ( Jakarta: Kaiffa), hal.200. 
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Proses pembelajaran merupakan kiat, petunjuk strategi yang dapat 
mempertajam pemahaman dan daya ingat individu, serta membuat 
proses yang menyenangkan dan bernilai guna, salah satu cara yang 
pernah digunakan oleh Bobbi Deporter dengan mengembangkan teknikt-
teknik yang sasaran akhirnya (instructional obyektifnya) dirancang sebagai 
petunjuk untuk mengarahkan siswa menjadi responsive dan bergairah 
dalam kegiatan menghadapi tantangan dan perubahan realitas.
Salah satu contoh yang dapat menjadi pedoman guru anak usia dini 
dalam merancang pembelajaran seperti experiment yang dilakukan oleh 
Georgi Lazanov pendidik berkebangsaan Bulgaria yang disebut dengan 
experiment sugestopedia yang pada prinsip awalnya bahwa sugesti dapat 
dan pasti mempengaruhi aktifitas pembelajaran oleh karena itu setiap 
detik guru harus memberikan bemacam-macam sugesti baik sugerti 
positif maupun sugesti negative.
Untuk mendapatkan sugesti positif murid di dalam kelas, dibuat 
menjadi nyaman, partisipasi murid didorong lebih jauh, gambar-gambar 
sebagai media disediakan dengan baik, guru terampil dalam menerapkan 
seni membelajarkan dengan sugestif yang setiap saat muncul, suasana 
belajar yang efektif diciptakan melalui campuran antara unsur-unsur 
hiburan, permainan, cara berpikir positif dan emosional yang sehat.
Umpan balik yang diberikan oleh siswa berdasarkan sugerti yang 
digerakkan oleh guru akan memunculkan umpan balik positif dan 
negative, kegagalan anak dalam belajar bukan merupakan rintangan, 
oleh karena guru selalu menanamkan keyakinan untuk selalu terus 
berusaha, guru selalu menjadi alat pendamping dan pendorong bagi 
keberhasilan dalam proses belajar anak, setiap keberhasilan belajar anak 
dirayakan dan tepukan yang menyenangkan.
5. Pembelajaran anak usia dini Secara Terpadu
Belajar terpadu merupakan pendekatan dalam kegiatan 
pembelajaraan untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada 
anak. Pengalaman bermakna merupakan pengalaman langsung 
yang menghubungkan pengalaman yang telah mereka miliki dengan 
pengalaman yang akan dipelajari dan memiliki nilai guna dalam 
kehidupan mereka pada saat ini maupun mendatang.
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Pembelajaran terpadu lebih berorientasi pada kebutuhan 
perkembangan anak. anak sebagai individu memiliki karakteristik 
yang berbeda sehingga memiliki kebutuhan yang berbeda-beda 
pula. agar setiap individu memperoleh perkembangan yang optimal 
diperlakukan perlakuan yang berbeda pula sesuai dengan kebutuhan 
dan taraf perkembangan anak (Developmentally appropriate practice,DAP) 
pendekatan ini beracu pada teori perkembangan di antaranya piaget 
pakar kognitivis lain yang menekankan program pembelajaran yang 
berorientasi pada kebutuhan perkembangan anak dan menolak 
pembetukan pengetahuan dan struktur intelektual anak melalui drill.
Dalam sejarah pendidkan di Negara republic Indonesia keseluruhan 
pendekatan dalam pembelajaran dapat mengoptimalkan kemampuan 
anak, bila kemampuan anak dipadukan dengan pembelajaran terpadu 
maka keseluruhan pengetahuan, sikap yang dipelajari  sesuai dengan 
kehidupan nyata anak dalam kehidupan sehari-hari. Dalam realita 
kehidupan nyata berbagai permasalahan dalam kehidupan merupakan 
relasi dari berbagai permasalahan, agar berbagai peran pendidikan anak 
usia dini bermakna bagi anak maka pendekatan pembelajaran terpadu 
perlu digunakan dalam pembelajaran Anak Usia Dini.
Karakteristik pembelajaran anak usia dini terpadu meliputi: 
pembelajaran anak usia dini yang diawali dengan adanya pusat minat 
(centre of interest) yang digunakan untuk memahami gejala-gejala konsep 
lain, baik yang berasal bidang ilmu yang sama maupun yang berbeda. 
Berikut beberapan hal yang terkait dengan uraian di atas adalah:
a. Suatu cara untuk mengembangkan sikap, pengetahuan dan 
keterampilan anak secara simultan.
b. Suatu pendekatan pembelajaran anak usia dini yang menghubungkan 
berbagai sentra pembelajaran atau berbagai konsep dalam satu 
bidang studi yang mencerminkan dunia nyata di sekeliling sesuai 
dengan kebutuhan dan perkembangan anak.
c. Menggabungkan sejumlah berbagai sentra belajar yang berbeda 
dengan harapan siswa dapat belajar lebih baik dan bermakna.
Pembelajaran terpadu berbanding lurus dengan pembelajaran 
berdasarkan pada prinsip multiple intelegensi.  Berdasarkan hasil penelitian 
Howard Gardner, kecerdasan manusia tidaklah tunggal seperti semula 
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yang telah di ketahui selama ini, orang-orang begitu membanggakan 
kecerdasan intelektual (IQ) Gadner mengemukakan tentang multi 
kecerdasan (multiple intelegensi) yang terkait dengan fungsi otak dan 
akan menentukan kualitas kecerdasan    seseorang.
Optimalisasi kecerdasan dalam pembelajaran anak usia dini 
memungkinkan apabila anak telah mendapatkan simulasi yang tepat 
untuk perkembangan otaknya, hasil penelitian Goleman telah mengubah 
pendangan tentang konsep kecerdasan bahwa di samping IQ juga ada 
kecenderungan lain yang turut menentukan kesuksesan orang di masa yang 
akan datang diantaranya yaitu: Eq (emotional quotient) CQ (creative quotient) 
AQ (adversity quotient), dan belakangan muncul pula yang namanya SQ 
(spiritual quotient). Berdasarkan hasil penelitian tentang multikecerdasan 
tersebut,Thomas amstrong telah mecoba menerapkan multi kecerdasan 
tersebut dalam setting kelas demikian juga dalam upaya melakukan 
pembelajaran anak usia dini dalam menunjang kompetensi individual anak.
6. Penerapan Pembelajaran Aktif dalam pembelajaran Anak Usia 
Dini
Pembelajaran aktif dalam pembelajaran Anak Usia Dini adalah salah 
satu cara strategi pembelajaran yang menuntut keaktifan dan partisipasi 
anak seoptimal mungkin, sehingga mampu mengubah tingkah laku 
anak secara lebih efektif dan efisien. Dalyono M dalam bukunya tentang 
psikologi pendidikan, mengatakan bahwa pembelajaran aktif adalah 
pembelajaran yang mengarah kepada pengoptimalisasian keterlibatan 
intelektual emosional anak dalam proses pembelajaran yang diarahkan 
untuk membelajarkan siswa bagaimana belajar memproses perolehan 
belajarnya tentang pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai.19
Proses pembelajaran Anak Usia Dini yang mengakibatkan terjadinya 
pembelajaran aktif, adalah: pembelajaran dengan partisipasi anak 
sebagai landasan gru Anak Usia Dini dalam analisis pembelajaran untuk 
menetapkan tujuan kegiatan pembelajaran, Tekanan dalam aspek efektif 
dalam belajar, partisipasi anak dalam kegiatan pembelajaran terutama 
yang berbentuk interaksi antar anak, kekohesifan (kekompakan) kelas 
sebagai kelompok. Kebebasan atau kesempatan yang diberikan kepada 
19M.Dalyono, Psikologi Pendidikan, ( Bandung: Rineka Cipta, 2001), hal.6.
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anak untuk mengambiltindakan yang dia inginkan dalam kehidupan 
sekolah, jumlah waktu yang digunakan untuk mengekplorasi pribadi 
anak, baik yang berhubungan dengan pembelajaran maupun yang tidak 
berhubungan dengan pembelajaran.20
Indikator Pembelajaran Aktif dalam Anak Usia Dini adalah  untuk 
melihat terwujudnya siswa aktif dalam proses pembelajaran, terdapat 
indikator cara belajar anak aktif, indikator tersebut dilihat dari lima segi, 
yaitu: 
(a)  Dari sudut siswa, dapat dilihat dari:
1. Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan  dan 
kreasi dasar yang dapat terbaca oleh guru.
2. Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk bepartisipasi 
dalam kegiatan persiapan, proses dan kelanjutan belajar sambil 
bermainya anak.
3. Penampilan berbagai usaha atau kekreatifitas belajar dalam 
menjalani dan menyelesaikan tugas sederhana dalam belajar 
dan bermainnya anak sampai mencapai keberhasilan.
4. Kebebasan atau kekeluasaan melakukan hal tersebut diatas 
tanpa tekanan guru / pihak lainnya (kemandirian belajar).
(b) Dilihat dari sudut guru, tampak adanya:
1. Usaha mendorong, membina gairah belajar dan partisipasi 
siswa secara aktif.
2. Peranan guru tidak mendominasi kegiatan proses belajar anak.
3. Memberi kesempatan kepada anak untuk belajar menurut cara 
dan keadaan masing-masing dalam belajar dan bermainnya.
4. Menggunakan berbagai jenis metode mengajar serta pendekatan 
multi media.
(c) Dilihat dari sudut program, hendaknya:
1. Tujuan interaksional serta konsep maupun isi pelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan, minat serta kemampuan subjek 
didik.
2. Program cukup jelas dapat dimengerti anak dan menentang 
menetang untuk melakukan kegiatan belajar sambil bermainya.
3. Bahan pelajaran mengandung fakta / informasi, konsep, 
20Dimiyati dan Mudiono, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Rineka Cipta 2002), hal.12.
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prinsip, dan keterampilan.
(d) Dilihat dari situasi belajar, tampak adanya:
1. Iklim hubungan yang intim dan erat antara guru dengan anak, 
antara anak dengan anak, guru dengan guru, serta dengan 
unsur pimpinan disekolah.
2. Gairah serta kegembiraan belajar anak sehingga anak memilki 
motivasi yang kuat serta keleluasaan mengembangkan 
potensinya masing-masing.
3. Dilihat dari sarana belajar, tempat adanya:
4. Sumber-sumber belajar bagi siswa.
5. Fleksibilitas waktu untuk melakukan kegiatan belajar.
6. Dukungan dari berbagai jenis media mengajar.21
7.  Pembelajaran Agama Islam Yang Akrab Dengan Teknologi Infor-
masi
Kemajuan teknologi informasi  berkembang pesat, merambat 
sampai ke pelosok negeri mempengaruhi kehidupan manusia sehingga 
dinamika kehidupan social kemasyarakatan lebih kompleks dan 
dinamis, mengembangkan pola pikir yang berimbas pada perubahan 
perilaku individu dan sistem kehidupan dalam masyarakat. Teknologi 
komunikasi dan informasi mau tidak mau menjadi salah satu komponen 
terpenting dalam mengelola seluruh aspek kehidupan di dunia,  tak 
mungkin dapat terbendung kiprahnya.
Teknologi komunikasi dan informasi bagai sebuah pisau yang 
bermata dua, salah satu sisi diabaikannya peran teknologi komunikasi 
dalam mengelola sektor  kehidupan, maka prodak pengelolaan  dirasakan 
ketinggalan. Di bagian lain kurang arif dalam menggunakan teknologi 
komunikasi akan beimbas pada terbentuknya kepribadian anak yang 
cenderung plaigiat terhadap informasi-informasi yang terkadang berimbas 
negative sehingga perkembangan anak mengalami diorientasi hidup22.
Produk-produk ilmu pengetahuan pengetahuan  dan terknologi 
komunikasi telah memudahkan manusia dalam kegiatan-kegiatannya 
tidak terkecuali dalam kegiatan pembelajaran, ini artinya produk ilmu 
21Dalyono, Psikologi...,10.
22Yusufhadi M iarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Pustekkom Diknas, 2002), 
45
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pengetahuan dan teknologi cukup memudahkan dunia pendidikan 
khususnya proses pembelajaran mulai dari mendesain pembelajaran, 
memperoses pembelajaran sampai pada evaluasi pembelajaran baik 
sebagai landasan pengembangan maupun sebagai sumber dan alat 
pembelajaran. 
Menggunakan fasilitas teknologi komunikasi dalam pembelajaran 
akan lebih bias menarik perhatian siswa dalam pembelajaran sehingga 
aspek emosional dan mental anak dalam belajaran difokuskan pada 
aspek yang dipelajari dengan tingkat yang tinggi. Sehingga apa yang 
diharapkan untuk menjadi milik siswa dapat tercapai. Penyampaian 
materi dengan cara yang konvensional, ceramah tampa ada ransangan 
audio-visual misalnya membuat anak tidak dapat melibatkan 
perhatiannya secara penuh.
Berdasarkan uraian di atas guru agama islam yang bertanggungjawab 
guna terwujudnya kompetensi kesilaman pada diri siswa tidak sekedar 
memahami aspek-aspek kehidupan dunia dan akhirat saja akan tatapi 
harus mengenal teknologi-teknologi yang bermanfaat dalam dunia 
pendidikan. Mengenal dalam arti mampu memanfaatkan teknologi 
dengan cara menggunakannya dalam mendesain, memproses dan 
mengevaluasi pembelajaran.
  Diantara produk teknologi komunikasi yang perlu dikuasai oleh 
guru dalam pembelajaran Agama islam guna melahir kompetensi siswa 
secara individual adalah teknologi audio visual meliputi, LCD, SLIDE, 
tape recorder, Lab. Bahasa, teknologi computer yang meliputi internet 
dan fasilitas yang disediakan, email, mailing list, chating, browsing, 
searching, pembuatan blog dan lain sebagainya23.
KESIMPULAN
1. Ada kecenderungan guru pendidikan Agama Islam memahami 
keberhasilan pembelajaran hanya berdasarkan pada telah 
terselesaikannya proses pembelajaran yang dilaksanakan (selesai 
materi) sehingga sifat dari evaluasinya klasikal.
2. Harapan dari kegiatan pembelajaran adalah terbentuknya 
23Ibid.,,, hal.346.
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kompetensi individual berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah 
rencanakan. 
3. Untuk mencapai keberhasilan kompetensi individual dalam 
pembelajaran agama Islam dituntut untuk menerapkan kiat jitu 
sebagai beruikut: 
a. Guru Tepat Memahami Makna Belajar dalam pembelajaran 
Agama Islam.
b. Base Orineted Student  dalam Agama Islam, 
c. Membangun empati Siswa, 
d. Membangun Aspek Intrinsik Siswa Pembelajaran Agama Islam 
yang menyenangkan, 
e. Pembelajaran Agama Islam Secara Terpadu, Penerapan 
Pembelajaran Aktif, 
f. Peningkatan aktivitas dan Pemerolehan belajar peserta didik.
g.  Pembelajaran Agama Islam Yang Akrab Dengan Teknologi 
Informasi.
4.Titik kulminasi kegiatan pendidikan adalah terbentunya indivual yang 
mampu mengintropeksi diri yaitu terbentuknya manusia yang serba 
berimbang serta keterhubungan yaitu hubungan manusia dengan 
manusia, manusia dengan alam dan manusia dalam hubungannya 
dengan tuhannya.
5.Secara filosofis produk akhir pembelajaran agama Islam terbentuknya 
individu yang memahami titik asal mula yang ditandai dengan 
kelahiran (dari tuhan) titik kedua yang ditandai dengan peristiwa 
kematian (kembali ketuhan) dan titik ketiga merupakan titik 
eksistensi yang merupakan garis lurus perjalanan hidup manusia.
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